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Lampiran 1. Pertanyaan Wawancara 

I. Bahan Baku 

1. Jenis bahan baku apa saja yang digunakan? 

2. Sumber/tempat memperoleh bahan baku dan harga untuk masing-masing 

jenis kayu? 

3. Berapa jumlah perolehan, pemakaian dan persediaan akhir kayu untuk 

masing-masing jenis kayu dalam meter kubik (m
3
) dalam kurun waktu 

lima tahun (2017-2021)? 

Jenis 

Kayu 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

      

      

      

      

      

      

 

 

 

 

No. Jenis Kayu Bagian Kapal 
Jumlah 

Kayu 

Kebutuhan Kayu 

Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

Tebal 

(cm) 
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II. Persediaan 

1. Bagaimana sistem persediaan bahan baku yang dijalankan selama ini? 

Apakah ada perlakuan khusus yang dilakukan untuk mengendalikan bahan 

baku yang ada? 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi/ masalah yang sering terjadi pada 

sistem pengendalian persediaan bahan baku? 

3. Bagaimana jumlah stok atau persediaan bahan baku? Apakah bahan baku 

yang diproduksi selalu tersedia atau ketersediaan bahan baku ada pada saat 

tertentu saja? 

4. Adakah perlakuan khusus dalam hal menyimpan bahan baku selama ini? 
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Lampiran 2. Pemakaian Bahan Baku Kayu Pada Tahun 2017-2021 

I. Pemakaian Kayu Ulin 

No. Tahun 
Pemakaian Bahan Baku Kayu Ulin (m

3
) 

Y X Y
2
 X

2
 XY 

1 2017 40 1 1600 1 40 

2 2018 35 2 1225 4 70 

3 2019 55 3 3025 9 165 

4 2020 15 4 225 16 60 

5 2021 35 5 1225 25 175 

Total (∑) 180 15 7300 55 510 

 

II. Pemakaian Kayu Bitti 

No. Tahun 
Pemakaian Bahan Baku Kayu Bitti (m

3
) 

Y X Y
2
 X

2
 XY 

1 2017 50 1 2500 1 50 

2 2018 45 2 2025 4 90 

3 2019 70 3 4900 9 210 

4 2020 20 4 400 16 80 

5 2021 45 5 2025 25 225 

Total (∑) 230 15 11850 55 655 

 

III. Pemakaian Kayu Kandole 

No. Tahun 
Pemakaian Bahan Baku Kayu Kandole (m

3
) 

Y X Y
2
 X

2
 XY 

1 2017 4 1 16 1 4 

2 2018 4 2 16 4 8 

3 2019 6 3 36 9 18 

4 2020 2 4 4 16 8 

5 2021 4 5 16 25 20 

Total (∑) 20 15 88 55 58 

 

IV. Pemakaian Kayu Jati 

No. Tahun 
Pemakaian Bahan Baku Kayu Jati (m

3
) 

Y X Y
2
 X

2
 XY 

1 2017 160 1 25600 1 160 

2 2018 130 2 16900 4 260 

3 2019 210 3 44100 9 630 

4 2020 50 4 2500 16 200 

5 2021 139 5 19321 25 695 

Total (∑) 689 15 108421 55 1945 

 



35 

 

Lampiran 3. Indeks Musiman 

Jenis Kayu 

Tahun (m
3
) 

Jumlah 

(m
3
) 

Rata-

rata 

(m
3
) 

Persentase 

Terhadap 

Total 

Rata-rata 

(%) 

Indeks 

Musiman 

(S) 2017 2018 2019 2020 2021 

Ulin 

(Eusideroxylon 

zwageri) 

40 35 55 15 35 180 36 0.16 0.64 

Bitti  

(Vitex 

cofassus) 

50 45 70 20 45 230 46 0.21 0.82 

Kandole 

(Diploknema 

oligomera) 

4 4 6 2 4 20 4 0.02 0.07 

Jati  

(Tectona 

grandis) 

160 130 210 50 139 689 137.8 0.62 2.46 

∑ 254 214 341 87 223 1119 223.8 1 4 
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Lampiran 4. Nilai Regresi Untuk Semua Jenis Kayu Pada Tahun 2017-2021 

I. Nilai Regresi Kayu Ulin 

SUMMARY OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0.331295 

R Square 0.109756 

Adjusted R Square -0.18699 

Standard Error 15.59915 

Observations 5 

ANOVA 

  df SS MS F Significance F 

Regression 1 90 90 0.369863 0.586031 

Residual 3 730 243.3333 

  Total 4 820       

 

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0% 

Intercept 45 16.36052 2.750524 0.070711 -7.06648 97.06648 -7.06648 97.0664815 

X -3 4.932883 -0.60816 0.586031 -18.6986 12.69863 -18.6986 12.6986348 
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II. Nilai Regresi Kayu Bitti 

SUMMARY UOTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0.310575 

R Square 0.096457 

Adjusted R Square -0.20472 

Standard Error 19.55761 

Observations 5 

 

ANOVA 

  df SS MS F Significance F 

Regression 1 122.5 122.5 0.320261 0.611016 

Residual 3 1147.5 382.5 

  Total 4 1270       

 

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0% 

Intercept 56.5 20.51219 2.754459 0.070478 -8.77895 121.7789 -8.77895 121.7789 

X -3.5 6.184658 -0.56592 0.611016 -23.1823 16.18234 -23.1823 16.18234 
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III. Nilai Regresi Kayu Kandole 

SUMMARY UOTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0.223607 

R Square 0.05 

Adjusted R Square -0.26667 

Standard Error 1.591645 

Observations 5 

 

ANOVA 

  df SS MS F Significance F 

Regression 1 0.4 0.4 0.157895 0.717686 

Residual 3 7.6 2.533333 

  Total 4 8       

 

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0% 

Intercept 4.6 1.669331 2.755595 0.070411 -0.71256 9.912557 -0.71256 9.91255692 

X -0.2 0.503322 -0.39736 0.717686 -1.8018 1.401796 -1.8018 1.40179618 
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IV. Nilai Regresi Kayu Jati 

SUMMARY UOTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0.332328 

R Square 0.110442 

Adjusted R Square -0.18608 

Standard Error 63.21498 

Observations 5 

 

ANOVA 

  df SS MS F Significance F 

Regression 1 1488.4 1488.4 0.37246 0.58479 

Residual 3 11988.4 3996.133 

  Total 4 13476.8       

 

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0% 

Intercept 174.4 66.30043 2.630451 0.078295 -36.5976 385.3976 -36.5976 385.3976 

X -12.2 19.99033 -0.6103 0.58479 -75.8182 51.41816 -75.8182 51.41816 
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Lampiran 5. Hasil Penduga Regresi dari Tahun 2022-2024 

Jenis Kayu Analisis Regresi 

Penduga 

Regresi 

2022 

Penduga 

Regresi 

2023 

Penduga 

Regresi 

2024 
Ulin 

(Eusideroxylon 

zwageri) Y = 45 - 3 X 27 24 21 
Bitti (Vitex 

cofassus) Y = 56.5 - 3.5 X 35.5 32 28.5 
Kandole 

(Diploknema 

oligomera) Y = 4.6 - 0.2 X 3.4 3.2 3 
Jati (Tectona 

grandis) Y = 174.4 - 12.2 X 101.2 89 76.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

Lampiran 6. Prediksi Kebutuhan Bahan Baku Kayu Pertahun (2022-2024) 

Jenis Kayu 

Indeks 

Musiman 

(S) 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

Kebutuhan Bahan 

Baku (m
3
) 

Kebutuhan Bahan 

Baku (m
3
) 

Kebutuhan Bahan 

Baku (m
3
) 

Penduga 

Regresi 
Prediksi 

Penduga 

Regresi 
Prediksi 

Penduga 

Regresi 
Prediksi 

Ulin 

(Eusideroxylon 

zwageri) 

0.64 27 17.28 24 15.36 21 13.44 

Bitti (Vitex 

cofassus) 
0.82 35.5 29.11 32 26.24 28.5 23.37 

Kandole 

(Diploknema 

oligomera) 

0.07 3.4 0.24 3.2 0.22 3 0.21 

Jati (Tectona 

grandis) 
2.46 101.2 248.95 89 218.94 76.8 188.93 

∑ 4 167.1 295.58 148.2 260.76 129.3 225.95 

Rata-rata 1.00 41.78 73.90 37.05 65.19 32.33 56.49 
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Lampiran 7  . Dokumentasi Penelitian 

Wawancara terhadap pekerja perahu pinisi 
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Proses pembuatan perahu pinisi 

 

 

  

 

 

 


